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ABSTRAK 

 

Trisno(14086435): “Hubungan Kesegaran Jasmani Dan Motivasi Belajar 

Terhadap    Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 

Kota Sawahlunto” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi, Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

Masalah dalam penelitian ini yaitu masih rendahnya hasil belajar siswa 

disekolah menengah pertama negeri 7 kota Sawahlunto. Banyak faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa tersebut diantaranya adalah kesegaran 

jasmani, motivasi siswa dan hasil belajar siswa sekolah menengah pertama negeri 

7 kota sawahlunto 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa putera kelas VII dan kelas VIII sebanyak 33 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Random Sampling.  

Berdasarkan hasil analisismaka dapat diambil kesimpulan:(1). terdapat 

hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 Kota sawahlunto yang ditandai dengan rhitung =0,9730 > rtabel = 

0,3490 dengan pengujian signifikan thitung =23,4625 > ttabel = 2,0420 . (2). terdapat 

hubungan antara motivasi belajar  dengan hasil belajar siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 Kota sawahlunto yang ditandai dengan rhitung =0,9719 > rtabel = 

0,3490 dengan pengujian signifikan thitung =22,9877 > ttabel = 2,0420 . (3). Terdapat 

hubungan antara kesegaran jasmani dan motivasi belajar secara bersama-sama 

dengan hasil belajar siswa putra kelas VII dan kelas VIII sekolah menengah 

Pertama negeri 7 Kota sawahlunto   dengan Rhitung = 3,2314 > Rtabel = 0,3490 

dengan pengujian signifikan Fhitung =16,5904 > Ftabel = 3,3200 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah 

Indonesia melakukan pembangunan disegala bidang termasuk diantaranya 

pembangunan dibidang pendidikan dan olahraga. Pembangunan dibidang 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan memiliki 

keterampilan sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap dan pribadi yang 

terpuji sedangkan pembangunan dibidang olahraga bertujuan untuk 

meningkatkan kesegaran dan kesehatan jasmani, disiplin, sportivitas, prestasi 

dan lain sebagainya. Dalam UU RI No 3 Tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan nasional (2005:6) bahwa : 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kesegaran jasmani, prestasi, kualitas hidup 

manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, 

disiplin dan membina persatuan bangsa, memperkokoh 

pertahanan nasional, serta mengangkat harkat martabat dan 

kehormatan bangsa. 

Berdasarkan kutipan di atas, kesegaran jasmani merupakan salah satu 

bagian penting dalam sistem keolahragaan nasional. Sudarsono ( 1992: 14) 

mengemukakan : “Kesegaran jasmani erat hubungannya dalam kemampuan 

anak dalam menyelesaikan tugas sehari-hari dan prestasi hasil belajar di 

sekolah, karena secara tidak langsung anak akan dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan baik dan lancar” 
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Dari uraian di atas maka jelaslah bahwa kesegaran jasmani memiliki 

peran penting dalam kegiatan sehari-hari siswa, karena kesegaran jasmani 

yang baik sangat diperlukan oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

di sekolah. Selain itu, kesegaran jasmani juga dibutuhkan oleh semua siswa 

untuk memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang 

tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan kesegaran jasmani dengan 

melakukan olahraga teratur yang bermanfaat untuk kesehatan.    Menurut 

Yunusul (1989: 17)  kesegaran jasmani adalah : “kemampuan untuk 

melaksanakan tugas sehari-hari dengan giat dan dengan penuh kewas padaan, 

tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan dengan energi yang cukup untuk 

menikmati waktu senggangnya dan menghadapi hal-hal yang darurat yang 

tidak terduga sebelumnya”. 

Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa jika kesegaran jasmani 

baik akan dapat melakukan kegiatan sehari-hari dengan baik tanpa mengalami 

kelelahan yang berarti. Kebiasaan melakukan olahraga secara terprogram akan 

berdampak baik terhadap kesegaran jasmani dan kesehatan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, hal ini dapat dilakukan mulai dari sekolah, lingkungan 

tempat tinggal sendiri dan masyarakat. 

Selanjutnya dalam Perlemen No. 22 tahun 2006 juga dijelaskan  

bahwa untuk membantu siswa  memantapkan kesegaran jasmani dan 

kesehatan melalui pengenalan  dan penanaman sikap positif serta 

membangkitkan motivasi dalam belajar untuk meningkatkan kemampuan 

gerak dasar sebagai aktivitas jasmani antara lain : 
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1. Terbentuknya sikap dan perilaku seperti : disiplin, kejujuran,, 

kerja sama mengikuti  peraturan dan ketentuan yang 

berlaku. 

2. Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang manfaat 

pendidikan jasmani dan kesehatan serta mempunyai 

kemampuan, penampilan, keterampilan gerak benar dan 

efisien 

3. Meningkatkan kesegaran jasmani  dan kesehatan daya tahan 

tubuh terhadap penyakit 

 

Dari kutipan diatas bahwasanya dengan kesegaran jasmani yang bagus 

maka aktifitas yang kita laksanakan berjalan dengan baik, baik kegiatan 

sehari-hari, kegiatan sekolah dapat diikuti dengan kemampuan, penampilan 

dan keterampilan gerak yang benar  maupun kegiatan lainya. 

Menurut weiner (1990) motivasi didefenisikan sebagai kondisi 

internal yang membangkitkankita untuk bertindak, mendorong kita mencapai 

tujuan tertentu, dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. 

Sedangkan menurut Uno (2007), Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 

internal dan eksternal dalam diri seseorang  yang diindikasikan dengan 

adanya; penghargaan dan penghormatan. 

Motivasi belajar siswa yang baik yang diberikan oleh guru secara 

professional dapat meningkatkan kemauan peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Motivasi ini biasa berasal dari dalam diri sendiri 

bahwa siswa tersebut dapat mengikuti mata pelajaran dengan sungguh-

sungguh atau dorongan dari luar seperti guru, orang tua dan lingkungan. 

Namun berdasarkan observasi dilapangan ditemukan hasil belajar siswa 
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masih kurang baik. Hal ini kemungkinan: kesegaran jasmani dan motivasi 

siswa serta minat siswa untuk belajar masih kurang. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya motivasi 

dalam diri siswa dan dorongan dari guru, mata pelajaran di sekolah menengah 

pertama negeri 7 Kota Sawahlunto akan dapat terlaksana dengan baik. Akan 

tetapi, masih banyak siswa yang kurang motivasi belajarnya dalam 

pembelajaran baik itu dari motivasi intrinsik maupun motivasi ektrinsik, 

seperti motivasi intrinsik, siswa yang mengikuti mata pelajaran kemauan dan  

minat siswa untu belajar masih kurang. Kebanyakan siswa hanya duduk-

duduk dan mengobrol dengan teman. Sedangkan, motivasi ektrinsik, 

kurangnya dorongan dan dukungan dari guru disekolah. Contohnya, guru 

memberikan pengarahan kepada anak yang pintar saja  dan yang dekat kepada 

guru tersebut, dan kurangnya dorongan dari orangtua. Berdasarkan pendapat 

yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan  

bahwa selain diri sendiri, guru juga mempunyai pengaruh  terhadap 

keberhasilan siswa untuk dapat meningatkan motivasi belajar siswa. Seorang 

siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar  dengan hasil yang baik, banyak 

factor yang mempengaruhinya. Diantaranya factor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar tersebut antara lain adalah sarana dan prasarana, kreatif guru 

dalam mengajar, kesegaran jasmani, motivasi siswa dalam belajar, metode 

dan media pembelajaran, status gizi, social ekonomi orang tua siswa, 
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lingkungan belajar dan aktifitas bermain serta kesegaran jasmani yang 

dimiliki siswa.          

Prestasi belajar yang diperoleh siswa dapat diukur dari nilai hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa itu sendiri. Nilai tersebut dilambangkan 

dengan angka-angka dan dapat diperoleh dengan cara melakukan evaluasi 

kepada siswa itu sendiri baik itu berupa evaluasi tentang teori maupun ujian 

praktek, dengan ketentuan yang diberikan oleh guru. Sehingga bisa dikatakan 

seorang itu berhasil dalam belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku pada 

dirinya, baik itu dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

positif tidak hanya mengharapkan nilai dari guru.  

Sudjana (2009:5) menyatakan bahwa “Hasil belajar peserta didik pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam 

upaya memperbaiki proses belajar mengajar”. Tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Dari uraian di atas kesegaran jasmani memiliki peranan penting yang 

menentukan produktivitas kerja pada umumnya dan belajar pada khususnya, 

manfaat kesegaran jasmani sangat bermacam macam, salah satunya ialah 

kebugaran bagi siswa dapat mempertinggi kemauan dan kemampuan belajar. 

Contoh yang dapat dilihat adalah jika kondisi fisik terganggu (sakit), siswa 

tidak dapat berkonsentrasi dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 

baik. Jika kondisi ini terus berlangsung, akan sangat mungkin prestasi belajar 
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siswa akan mengalami penurunan. Hal ini berpedoman pada semboyan di 

dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Diharapakan dengan badan 

yang sehat siwa mempunyai pikiran yang sehat pula sehingga dapat 

berprestasi secara optimal. Seseorang yang dapat dikatakan berhasil dalam 

belajar yaitu adanya perubahan sikap dan tingkahlaku dalam bentuk 

pengetahuan dan keterampilan maupun sikap yang terjadi dalam diri siswa. 

Nilai Ujian  Semester 1 Tahun Pembelajaran 2017/2018 Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 Kota Sawahlunto Kec. Barangin Kota Sawahlunto 

Table 1. Data nilai rapor kelas vii smp N 7 kota sawahlunto 

No Mata 

Pelajaran 

km Kelas Dibawah 

Kkm 

Sebatas 

Kkm 

Diatas 

Kkm 

Jumlah 

1 Pendidikan 

agama 

75 VII 14 3 3 20 

2 Pendidikan 

karganegaraan 

75 VII 10 1 9 20 

3 B Indonesia 74 VII 9 0 11 20 

4 B Inggris 75 VII 12 2 6 20 

5 Matematika 75 VII 17 1 2 20 

6 IPA 75  VII 9 5 6 20 

7 IPS 75 VII 18 0 2 20 

8 Seni Budaya 75 VII 11 7 2 20 

9 P Jasmani 75 VII 11 1 8 20 

10 Prakarya 6 VII 9 7 4 20 

Jumlah 120   27 53  

Wali Kelas 

 

Hj. Ermi Sentosa,S.Pd. 

NIP: 19731009 200501 2 007 

Sumber : wali kelas VII sekolah menengah pertama negeri 7 kota sawahlunto 
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Tabel 2. Data nilai rapor kelas viii1 smp N 7 kota sawahlunto 

No Mata 

Pelajaran 

Kkm Kelas Dibawah 

Kkm 

Sebatas 

Kkm 

Diatas 

Kkm 

Jumlah 

1 Pendidikan 

agama 

75 VIII1 5 2 9 16 

2 Pendidikan 

karganegaraan 

75 VIII1 4 5 7 16 

3 B Indonesia 74 VIII1 6 2 9 16 

4 B Inggris 75 VIII1 7 3 6 16 

5 Matematika 75 VIII1 5 2 9 16 

6 IPA 75 VIII1 2 3 11 16 

7 IPS 75 VIII1 6 1 9 16 

8 Seni Budaya 75 VIII1 12 0 4 16 

9 P Jasmani 75 VIII1 5 1 10 16 

10 TIK 76 VIII1 3 4 9 16 

11 BAM 75 VIII1 2 3 11 16 

12 PBA 74 VIII1 7 4 5 16 

Jumlah 64 30 99  

Wali Kelas 

 

Zulfarina, S.Pd 

NIP. 197008172007012008 

Sumber : wali kelas VIII1 sekolah menengah pertama negeri 7 kota sawahlunto 

Table 3. Data nilai rapor kelas viii2  smp N 7 kota sawahlunto 

No Mata 

Pelajaran 

Kkm Kelas Dibawah 

Kkm 

Sebatas 

Kkm 

Diatas 

Kkm 

Jumlah 

1 Pendidikan 

agama 

75 VIII2 2 2 16 20 

2 Pendidikan 

karganegaraan 

75 VIII2 3 2 15 20 

3 B Indonesia 74 VIII2 6 3 11 20 

4 B Inggris 75 VIII2 5 7 8 20 

5 Matematika 75 VIII2 14 5 1 20 

6 IPA 75 VIII2 10 10 0 20 

7 IPS 75 VIII2 6 3 11 20 

8 Seni Budaya 75 VIII2 12 0 8 20 
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9 P Jasmani 75 VIII2 5 2 13 20 

10 TIK 76 VIII2 3 2 15 20 

11 BAM 75 VIII2 3 5 12 20 

12 PBA 74 VIII2 5 8 7 20 

Jumlah 74 49 117  

Wali Kelas 

 

Mardiana Yustina, S.Pd 

NIP: 19680972007012008 

Sumber : wali kelas VIII2 sekolah menengah pertama negeri 7 kota sawahlunto 

Berdasarkan dari hasil ujian  semester 1 kelas VII ,VIII & IX yang 

penulis lihat di SMP N 7 Kota Sawahlunto  banyaknya siswa yang 

mendapatkan nilai sebatas dan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hal yang lebih mengkawatirkan lagi nilai yang di bawah KKM adalah studi 

yang masuk dalam Ujian Nasional, jika kondisi ini terus berlangsung sampai 

kelas IX mendatang maka akan banyak siswa yang tidak lulus dalam mengikuti 

Ujian Nasional. 

Secara teoritis terdapat hubungan yang erat antara tingkat kesegaran 

jasmani & Motivasi terhadap hasil belajar, karena kesegaran jasmani  

merupakan salah satu faktor internal fisiologi yang turut berperan dalam 

meningkatkan hasil belajar selain factor-faktor yang lain , Motivasi 

merupakan salah satu faktor Maka dari masalah di atas penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani  



9 

 

 

 

Dan Motivasi belajar Terhadap  Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 Kota Sawahlunto”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

penelitian yaitu prediksi hubungan kesegaran jasmani  terhadap hasil belajar 

siswa yang dilihat dari berbagai faktor, diantaranya adalah  sebagai berikut: 

1. Kesegaran jasmani siswa rendah. 

2. Motivasi siswa untuk belajar kurang. 

3. Sarana dan prasarana di SMP N 7 Kota Sawahlunto kurang memadai. 

4. Lingkungan di SMP N 7 Kota Sawahlunto. 

5. Hasil Belajar kebanyakan dibawah KKM. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor-faktor permasalahan yang tercakup dalam 

penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk membatasinya agar penelitian 

ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuan penulis, waktu, 

biaya dan tenaga, dan sasaran yang diinginkan. Adapun pembatasan masalah 

yang penulis maksud adalah : 

1. Kesegaran jasmani   

2. Motivasi belajar 

3. Hasil belajar siswa  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifiasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, , maka dapat penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana kesegaran jasmani siswa dalam pembelajaran siswa SMPN 7 

Kota Sawahlunto 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran SMPN 7Kota 

Sawahlunto. 

3. Apakah ada hubungan kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa  SMPN 7 Kota Sawahlunto. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diangkat,maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. 

1. untuk mengetahui seberapa besar hubungan kesegaran jasmani terhadap 

hasil belajar siswa SMPN 7 kota sawahlunto 

2. untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar dalam pembelajaran 

siswa SMPN 7 Kota Sawahlunto 

3. untuk mengetahui hubungan kesegaran jasmanidan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa SMPN 7 Kota Sawahlunto. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat penulis jelaskan di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana ilmu 

keolahragaan (S1), jurusan pendidikan olahragadi FIK UNP. 
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2. Bagi Guru, sebagai bahan untuk mengembangkan anak didiknya menuju 

manusia yang bugar dan sehat. 

3. Bagi Perpustakaan, sebagai referensi di perpustakaan FIK UNP. 

4. Bagi Siswa, sebagai bahan informasi untuk meningkatkan kesegaran 

jasmani dan hasil belajarnya. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan kesegaran jasmani dan 

motivasi belajar terhadaphasil belajar siswa SMPN 7 Kota Sawahlunto maka 

dapat diambil kesimpulan yaitu :  

1.  Terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Kota Sawahlunto. 

2. Terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Kota Sawahlunto.  

3. Terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa  Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Kota 

Sawahlunto. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam hasil 

pembelajaran, mengemukakan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai 

berikut : 

1. Siswa agar meningkatkan kesegaran jasmaninya dengan latihan yang 

teratur sehingga tidak mudah mengalami kelelahan  mengingat aktivitas 

pembelajaran  yang  padat. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani agar dapat meningkatkan materi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kesegaran jasmani sehingga hasil
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3.  belajar juga ikut meningkat dan melakukan evaluasi pembelajaran tidak 

hanya sebatas pada penilaian kognitif , psikomotor dan afektif saja, akan 

tetapi juga mempertimbangkan aspek kesegaran jasmani karena tolak ukur 

dari pendidikan jasmani adalah tingkat kesegaran jasmani siswa. 

4. Sekolah agar dapat memperhatikan kesegaran jasmani siswa dengan 

melakukan pengembangan kurikulum, pengembangan pembelajaran 

sehingga  hasil belajar  siswa bisa ditingkatkan. 

5. Guru-guru harus melakukan evaluasi setelah pembelajaran kepada 

siswanya dan memberikan motivasi-motivasi yang berkaitan dengan 

pendidikan 

6. Kepada peneliti yang ingin melakukan studi lebih mendalam tentang hasil 

belajar pendidikan jasmani siswa agar-agar dapat mengkaji faktor-faktor 

lain yang berhubungan dengan hasil belajar pendidikan jasmani. 
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